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Abstract 

 

In the food industry, a suitable storage method is needed to last longer. One is creating a 

storage room condition to be a cold temperature. The cooling process using AC (Air 

Conditioner) can be assisted by using a blower. Blowers are often used to ensure good air 

circulation and optimal air quality in a storage room. Therefore, this study through 

simulation data in the Lagrange Interpolation method. From the Lagrange Interpolation 

method, more information can be obtained on the length of the straight-line pipe that can 

affect changes in air pressure and air temperature. Therefore, it can be applied to many 

types of food ingredients that have storage criteria with different air pressure and air 

temperature conditions. The results of the study showed a linear change between the length 

of the straight-line pipe and the air pressure, especially at pipe lengths of 21.03 m to 42.57 

m. This is because the length of the straight-line pipe can affect the increase in air pressure 

in the pipe. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan AC (Air Conditioner) untuk mengawetkan makanan dalam kondisi 

suhu tertentu sangat diperlukan (S. Indarwati dkk, 2019). Hal ini dikarenakan pada 

setiap jenis makanan memiliki ketahanan pangan yang berbeda-beda. Seperti pada 

bahan makanan yang segar, dapat mengalamai food waste dengan cepat apabila tidak 

disimpan pada suhu yang rendah (A. A. Putri dan M. Mirwan, 2023). Dengan adanya 

proses pendinginan yang tepat dapat mempertahankan kondisi bahan makanan tersebut 

sehingga mutu pangan dapat terjaga dengan baik. Hal ini dikarenakan aktivitas enzim 

dan mikroorganisme pada pangan dapat dikurangi atau dinonaktifkan sehingga bahan 

makanan tersebut tidak mudah basi (E. Sobari, 2019). 

Berdasarkan hukum Gay-Lussac, tekanan suatu gas berbanding lurus dengan suhu 

mutlaknya pada keadaan volume yang konstan (A. C. P. Siregar, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan tekanan udara yang rendah agar dapat diperoleh suhu yang rendah. Besarnya 

tekanan udara pada AC bergantung pada panjang pipa blower dalam sistem AC tersebut 

(M. Algusri dan D. Redantan, 2019). Sedangkan blower merupakan sebuah alat yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan tekanan udara yang dialirkan pada suatu ruangan 
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tertentu (K. Umurani dan H Habiburrahman, 2019). Dalam suatu industri HVAC 

(Heating, Ventilation, and Air Conditioning), blower sering dipakai untuk dapat 

memastikan sirkulasi udara yang baik serta kualitas udara yang optimal dalam sebuah 

gedung atau bangunan (J. Juharoh, 2021). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

digunakan variasi panjang pipa jenis straight line pada blower untuk mengetahui 

besarnya perubahan tekanan udara yang terdapat dalam sistem AC tersebut. Pipa jenis 

straight line dipilih karena memiliki bentuk struktur yang lurus sehingga dapat 

menghasilkan tekanan udara yang lebih rendah dibandingkan dengan pipa jenis yang 

lain (A. Aprilia, 2023). Dengan adanya panjang pipa straight line pada ukuran tertentu, 

diharapkan dapat menghasilkan tekanan udara dan suhu udara yang rendah sesuai 

dengan kriteria penyimpanan bahan makanan tertentu sehingga mutunya dapat terjaga 

dengan baik. 

Selanjutnya, untuk memperoleh banyak data tentang perbedaan panjang pipa 

straight line yang dapat mempengaruhi perubahan tekanan udara pada sistem AC, maka 

dapat dilakukan metode simulasi dengan menggunakan interpolasi lagrange (A. C. P. 

Siregar, 2022). Metode interpolasi ini sangat akurat untuk menentukan data output 

berupa tekanan udara yang belum dihasilkan dari hasil pengukuran baik untuk input 

data yang bersifat equispaced (selisih input data pengukuran yang konstan) maupun 

bersifat non-equispaced (selisih input data pengukuran yang tidak konstan) (N. M. 

Tamimah, 2019).  Dengan adanya metode interpolasi lagrange ini, diharapkan dapat 

mengetahui banyak informasi tentang perbedaan panjang pada pipa straight line yang 

dapat mempengaruhi perubahan tekanan udara dan suhu udara pada sistem AC sehingga 

dapat diterapkan pada banyak jenis bahan makanan yang memiliki kriteria penyimpanan 

dengan kondisi tekanan udara dan suhu udara tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan ada dua macam yaitu metode 

pengukuran dan metode simulasi. Untuk metode pengukuran menggunakan 4 macam 

variasi pada panjang pipa straight line sebesar 20,66 m, 21,03 m, 40,00 m, dan 42,57 m. 

Selanjutnya, dilakukan pengukuran panjang pipa straight line pada blower sistem AC. 
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Untuk memperoleh nilai tekanan udara pada sistem AC dapat digunakan formula pada 

Persamaan 1 (A. Cahyono dan G. E. Kusuma, 2023). 
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                                                                                                           (1) 

Di mana       adalah perubahan tekanan udara dalam pipa akibat adanya gesekan antara 

udara dan pipa,  f adalah friction factor sebesar 0,013, ρ adalah massa jenis udara dalam 

pipa straight line sebesar 1,184 kg/m
3
, ΔL adalah panjang pipa straight line, D adalah 

diameter pipa straight line sebesar 1", dan v adalah udara dalam pipa straight line 

sebesar 9,96 m/s. 

Untuk metode yang kedua yaitu menggunakan metode simulasi berbasis interpolasi 

lagrange. Metode ini memiliki hasil akurasi yang tinggi untuk meramalkan nilai tekanan 

udara dalam pipa straight line yang belum terukur (A. C. P. Siregar, 2023). Jadi, metode 

ini digunakan untuk menentukan nilai tekanan udara akibat pengaruh panjang pipa 

straight line antara 21,03 m sampai 40,00 m. Untuk menentukan nilai tekanan udara 

akibat pengaruh panjang pipa straight line berbasis interpolasi lagrange dapat digunakan 

formula Persamaan 2 (A. C. P. Siregar, 2023). 

            

               (2) 

 

               (3) 

 

Di mana x adalah nilai panjang pipa straight line yang ditentukan (m), xi dan xj adalah 

nilai panjang pipa straight line yang diperoleh dari hasil pengukuran (m), fn(x) adalah 

nilai tekanan udara yang ditentukan (Pa), dan f(xi) adalah nilai tekanan udara yang 

diperoleh dari hasil pengukuran (Pa). 

           

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk hasil perhitungan pada metode pengukuran laju udara dalam pipa straight 

line pada blower sistem AC agar diperoleh nilai tekanan udara yang dipengaruhi oleh 

panjang pipa straight line dapat diperlihatkan pada Tabel 1. Sedangkan untuk hubungan 
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antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara dalam pipa berdasarkan hasil 

pengukuran dapat diperlihatkan pada Gambar 1. 

Tabel 1 

Tekanan Udara yang Dipengaruhi oleh Panjang Pipa Straight Line Berdasarkan 

Hasil Pengukuran 
Panjang Pipa Straight Line (m) Tekanan Udara (Pa) 

20,66 2483,93 

21,03 2528,42 

40,00 4809,17 

42,57 5118,16 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara 

berdasarkan hasil pengukuran 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 1, menunjukkan bahwa semakin panjang 

pipa straight line yang menuju ke blower pada sistem AC, maka tekanan udara yang 

dihasilkan menjadi lebih besar. Hal ini dikarenakan pipa straight line yang semakin 

panjang dapat mengakibatkan debit udara menjadi lebih besar. Oleh karena itu, 

dibutuhkan tekanan udara yang besar agar udara yang menuju blower dapat menempuh 

selang waktu yang sama.  

Sedangkan grafik hubungan antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara 

pada Gambar 1, menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang linear antara panjang pipa 

straight line terhadap tekanan udara terutama pada panjang pipa 21,03 m sampai 42,57 

m. Hal ini dikarenakan ukuran panjang pipa straight line dapat mempengaruhi kenaikan 
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tekanan udara dalam pipa tersebut. Selain itu, kenaikan tekanan udara juga dipengaruhi 

oleh adanya gesekan udara dengan pipa. Jadi, semakin panjang pipa straight line, maka 

gesekan udara dengan pipa menjadi lebih lama sehingga tekanan udara dalam pipa  

menjadi lebih besar. 

Selanjutnya, pada metode kedua yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 

simulasi berbasis interpolasi lagrange. Nilai tekanan yang ditentukan berdasarkan nilai 

panjang pipa straight line antara 21,03 m sampai 40,00 m. Untuk hasil perhitungan pada 

metode simulasi berbasis interpolasi lagrange yaitu berupa nilai tekanan udara yang 

dipengaruhi oleh panjang pipa straight line dapat diperlihatkan pada Tabel 2. 

Sedangkan untuk hubungan antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara 

dalam pipa berdasarkan hasil pengukuran dapat diperlihatkan pada Gambar 1. 

Tabel 2 

Tekanan Udara yang Dipengaruhi oleh Panjang Pipa Straight Line 

 Berdasarkan Hasil Simulasi 
Panjang Pipa Straight Line (m) Tekanan Udara (Pa) 

20,66 2483,93 

21,03 2528,42 

22,50 2705,17 

25,00 3005,76 

27,50 3306,34 

30,00 3606,91 

32,50 3907,48 

35,00 4208,04 

37,50 4508,60 

40,00 4809,17 

42,57 5118,16 

 

Gambar 2. Hubungan antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara 

berdasarkan hasil simulasi 
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Berdasarkan pada Tabel 2, menunjukkan bahwa metode simulasi berbasis 

interpolasi lagrange dapat memiliki nilai akurasi yang tinggi apabila dibandingkan 

dengan hasil pengukuran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hubungan yang linear 

antara panjang pipa straight line terhadap tekanan udara baik berdasarkan hasil 

pengukuran maupun hasil simulasi. Selain itu, adanya kesamaan antara hasil 

pengukuran dengan hasil simulasi dapat ditunjukkan pada grafik yang terdapat pada 

Gambar 2 yang memiliki tingkat linearitas yang sama dengan Gambar 1 yaitu sebesar 1. 

 

SIMPULAN  

Panjang pipa straight line pada blower dapat mempengaruhi tekanan udara yang 

terdapat pada sistem AC sehingga tekanan udara dan suhu udara dapat dikondisikan 

dengan mengubah panjang pipa straight line pada blower sesuai yang diinginkan. Selain 

itu, penggunaan metode simulasi berbasis interpolasi lagrange dapat memberikan 

banyak informasi tentang data tekanan udara yang belum terukur oleh hasil pengukuran 

dengan tingkat keakurasian yang tinggi sehingga dapat diterapkan untuk beberapa 

tekanan udara yang diingikan sesuai dengan kebutuhan. 
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